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ABSTRAK 

 

 ZULHAMDI PONTOH,ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN 

INTERN PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN PADA APOTEK 

POLYGON PALEMBANG, (Dibawah bimbingan Ibu Kusminaini 

Armin, S.E.,M.M dan Ibu Titi Suelmi, SE, MM, Ak.CA) 

 

 Apotek Polygon Palembang merupakan suatu perusahaan dagang 

yang bergerak di bidang penjualan obat-obatan. Pada dasarnya, skripsi ini 

membahas bagaimana sistem pengendalian intern persediaan 

barangdagangan pada Apotek Polygon Palembang. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis sistem pengendalian intern 

persediaan barang dagangan pada Apotek Polygon Palembang. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern 

persediaan yang ada pada Apotek Polygon Palembang kurang baik, hal ini 

disebabkan karena terjadinya rangkap tugas antara fungsi gudang dan fungsi 

penjualan yang menyebabkan sering terjadinya kehilangan persediaan 

barang dagangan pada Apotek Polygon Palembang. Saran untuk Apotek 

Polygon Palembang, sebaiknya lebih memperhatikan struktur organisasi, 

meningkatkan pengawasan mengenai barang masuk dan barang keluar, dan 

melakukan stock opname sebulan sekali di mana untuk meminimalisir 

tindak kecurangan yang dilakukan oleh pegawai apotek. 

 

Kata kunci : Persediaan Barang Dagang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan dagang merupakan organisasi yang melakukan kegiatan 

usaha dengan membeli barang dari pihak / perusahaan lain kemudian 

menjualnya kembali kepada masyarakat. Hal ini terlihat dengan adanya 

persaingan yang ketat dalam dunia usaha, baik perdagangan maupun 

perindustrian serta adanya peningkatan tuntutan konsumen terhadap suatu 

produk atau barang konsumsi lainnya. Perusahaan harus dapat 

meningkatkan kinerja dan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan 

yang ada untuk dapat terus bersaing. Persaingan tersebut disebabkan oleh 

kemajuan teknologi dan perekonomian yang semakin berkembang dengan 

pesat tanpa diiringi oleh kualitas manusia sendiri. Setiap perusahaan 

didirikan dengan maksud bertujuan untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan yaitu untuk menghasilkan laba yang optimal agar dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, memajukan serta 

mengembangkan usahanya ketingkat yang lebih tinggi. Unsur yang paling 

aktif dalam perusahaan dagang salah satunya ialah persediaan. 

 Persediaan barang dagangan merupakan persediaan barang yang 

penting bagi kelangsungan hidup perusahaan dagang, disamping merupakan 

aset yang nilainya paling besar dibandingkan aktiva lancar dalam neraca 

perusahaan, jugamerupakan sumber pendapatan utama dalam perusahaan 

dagang. Perusahaan dagang senantiasa memberi perhatian yang besar pada 
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persediaan karena bila tanpa persediaan, para pengusaha akan berhadapan 

dengan resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat 

memenuhi keinginan para pelanggannya. 

 Persediaan barang pada perusahaan dagang sangat rentan terhadap 

kerusakan maupun pencurian, karena itu perusahaan perlu memiliki 

pengendalian intern untuk menjaga persediaan perusahaan dari terjadinya 

kerusakan, pencurian maupun tindakan penyimpangan lainnya. Untuk 

menghindari terjadinya penyimpangan pada perusahaan maka sistem 

pengendalian intern harus dilaksanakan dengan baik sesuai dengan unsur-

unsur sistem pengendalian intern. 

 Sistem pengendalian intern yaitu pengawasan intern meliputi 

struktur organisasi dan semua prosedur serta alat-alat yang dikoordinasikan 

yang digunakan dari dalam organisasi dengan tujuan untuk menjaga 

keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data 

akuntansi, memajukan efisiensi dalam operasi, dan menjaga dipatuhinya 

kebijakan manajemen. Pengendalian intern atas sistem akuntansi persediaan 

mencakup kegiatan perusahaan yang dirancang dalam suatu metode, 

jaringan dan prosedur dalam perusahaan atas pengendalian persediaan. 

Aktivitas operasi perusahaan itu juga sangat mengoptimalkan fungsi 

persediaan. Untuk itu diperlukan suatu sistem persediaan yang efektif dan 

efisien agar perusahaan dapat menjalankan operasinya dengan baik. 

 Apotek adalah tempat dilakukan pekerjaan kefarmasian dan 

penyaluran persediaan farmasi, pembekalan kesehatan lainnya kepada 

masyarakat. Persediaan farmasi yang di maksud adalah obat, bahan obat, 
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obat tradisional dan kosmetik. Pembekalan kesehatan adalah semua bahan 

selain obat dan peralatan yang diperlukan untuk menyelenggarakan upaya 

kesehatan. Saat ini apotek tidak hanya berdiri sendiri sebagai penjual obat 

melainkan didirikan berdampingan dengan praktek dokter perorangan atau 

praktek dokter bersama. 

 Apotek Polygon merupakan apotek yang bergerak dalam bidang 

farmasi dan obat-obatan. Dari segi tempat apotek ini memiliki tempat usaha 

yang tidak terlalu besar, tetapi apotek ini memiliki tempat yang cukup 

strategis pada daerah perumahan di Jl. Alamsyah Ratu Ruko No.06. 

Persediaan yang ada pada Apotek Polygon adalah obat-obatan, selain obat-

obatan apotek ini juga menjual kebutuhan kebersihan. Meskipun item-item 

persediaan yang ada relatif kecil namun secara keseluruhan persediaan obat 

memiliki nilai yang sangat besar, sehingga memerlukan sistem pengendalian 

intern persediaan untuk kelangsungan kegiatan operasionalnya. 

 Fenomena masalah yang saat ini terjadi pada Apotek Polygon adalah 

tidak adanya petugas yang ditugaskan khusus untuk mengawasi keluar 

masuknya persediaan barang dari gudang. Semua karyawan apotek dapat 

keluar masuk gudang dengan bebas, selain itu terdapat juga perangkapan 

tugas antara bagian penjualan / kasir dan bagian gudang, yang 

mengakibatkan kesalahan pencatatan sisa persediaan dalam kartu stock yang 

dilakukan karyawan. Permasalahan yang timbul saat ini dikhawatirkan dapat 

beresiko pada hilangnya persediaan dan penyalahgunaan obat oleh 

karyawan yang tidak bertanggung jawab. Jika ini terus dibiarkan oleh 

pemilik apotek maka dapat berdampak buruk terhadap kelangsungan 
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operasional pada apotek. Untuk mengurangi risiko tersebut maka Apotek 

Polygon harus memiliki pengendalian intern yang efektif. 

 Berikut adalah data kehilangan persediaan obat-obatan pada Apotek 

Polygon tahun 2020 yang disajikan pada tabel 1.1 

 

Tabel 1.1 

Data Kehilangan Persediaan Obat Tahun 2020 

Pada Apotek Polygon 

Bulan Jumlah Kehilangan 

(unit) 

Rp 

Januari 34 Rp 616.000 

Februari 22 Rp 970.000 

Maret 22 Rp 502.000 

April 20 Rp 568.000 

Mei 27 Rp 548.000 

Juni 24 Rp 745.000 

Juli 33 Rp 647.000 

Agustus 20 Rp 534.000 

September 35 Rp 702.000 

Oktober 18 Rp 422.000 

November 23 Rp 608.000 

Desember 18 Rp 451.000 

Total 296 Rp 7.313.000 

Sumber: Apotek Polygon, 2021 
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 Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa setiap bulan 

apotek selalu mengalami kehilangan persediaan obat-obatan, dikarenakan 

kesalahan secara fisik yaitu banyak produk yang cacat misalnya, obat 

tersebut jatuh, terinjak dan rusak. Akibat kelalaian yang dilakukan para 

karyawan, sehingga apotik mengalami kerugian yang besar setiap bulannya. 

Pada bulan januari, Apotek Polygon mengalami kerugian sebesar Rp 

616.000, dari hilangnya persediaan sebesar 34 unit obat. Pada bulan 

februari, Apotek Polygon mengalami kerugian sebesar Rp 970.000, dari 

hilangnya persediaan sebesar 22 unit obat. Pada bulan Maret, Apotek 

Polygon mengalami kerugian sebesar Rp 502.000, dari hilangnya persediaan 

22 unit obat. Pada bulan April, Apotek Polygon mengalami kerugian 

sebesar Rp 568.000, dari hilangnya persediaan sebesar 20 unit obat. Pada 

bulan Mei, Apotek Polygon mengalami kerugian sebesar Rp 548.000, dari 

hilangnya persediaan sebesar 27 unit obat. Pada bulan Juni, Apotek Polygon 

mengalami  kerugian sebesar Rp745.000, dari hilangnya persediaan sebesar 

24 unit obat. Pada bulan Juli, Apotek Polygon mengalami kerugian sebesar 

Rp 647.000, dari hilangnya persediaan sebesar 33 unit obat. Pada bulan 

Agustus, Apotek Polygon mengalami kerugian sebesar Rp 534.000, dari 

hilangnya persediaan sebesar 20 unit obat. Pada bulan September, Apotek 

Polygon mengalami kerugian sebesar Rp 702.000, dari hilangnya persediaan 

sebesar 35 unit obat. Pada bulan Oktober, Apotek Polygon mengalami 

kerugian sebesar Rp 422.000, dari hilangnya persediaan sebesar 18 unit 

obat. Pada bulan November, Apotek Polygon mengalami kerugian sebesar 

Rp 608.000, dari hilangnya persediaan sebesar 23 unit obat. Pada bulan 
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Desember, Apotek Polygon mengalami kerugian sebesar Rp 451.000, dari 

hilangnya persediaan sebesar 18 unit obat. Dan hilangnya persediaan obat 

tersebut karena tidak adanya fungsi pengendalian intern yang baik sehingga 

memudahkan karyawan untuk memanipulasi persediaan obat yang ada di 

gudang dan tidak adanya pemisahan fungsi dan tanggungjawab secara tegas 

dalam mengelola persediaan, karena semua fungsi mempunyai peran ganda. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Intern 

Persediaan Barang Dagangan pada Apotek Polygon Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana sistem pengendalian intern persediaan barang dagangan pada 

Apotek Polygon Palembang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis sistem pengendalian intern 

persediaan barang dagangan pada Apotek Polygon Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Apotek Polygon 

Dapat menjadi kontribusi yang bermanfaat bagi manajemen dalam 

mengelola perusahaan dan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam menganalisis seberapa penting pengaruh sistem pengendalian 

intern yang diterapkan oleh perusahaan. 

2. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,  

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 

3. Bagi Penulis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman dan pemahaman 

yang lebih baik terutama mengenai sistem pengendalian intern yang 

dibahas. 
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